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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan memluamgpak
terhadap kehidupan dunia pendidikan, artinya bapegkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi harus diikuti pula dengmrkembangan
pendidikan. Sampai saat ini lembaga pendidikan Imdfpercaya sebagai
wadah dalam mendidik masyarakat untuk mampu mehganamenciptakan
iimu pengetahuan, serta lembaga pendidikan mempupgean dalam
meningkatkan sumber daya yang dimilikinya. Halnmenyebabkan tuntutan
pendidikan semakin meningkat dari waktu ke wakéntunya ini-menjadi
sebuah tantangan bagi lembaga-lembaga pendidikatuk utmampu
melayaninya demi tercapainya tujuan lembaga peketidiersebut.

Persaingan yang semakin ketat di antara pergueanruan tinggi
di Indonesia mendorong perguruan tinggi untuk meikae pelayanan yang
sebaik-baiknya termasuk penyediaan informasi bigietolder. Globalisasi
dunia pendidikan menuntut perguruan tinggi untysatlanengelola informasi
dengan baik, sehingga kebutuhan informasi masingmrmapihak yang
berkepentingan dapat terpenuhi dengan cepat dah tBgknologi Informasi
dapat mengotomatisasi proses pengelolaan infordaasmulai memasukkan
informasi, menyimpan, dan memperbaruinya setiapsstangga setiap orang

bisa mendapatkan informasi terbaru dan melakukatfiseé dengan mudah.



Oleh karena itu proses penyampaian pesan, infoymegipun pengetahuan
dapat lebih cepat,mudah dan dijamin up to date.

Pemakaian teknologi komputer dalam segala bidahgliupan sehari-
hari tidak akan dapat dihindari. Bahkan, pengguniekmologi komputer
tersebut akan menjadi syarat utama untuk menunjukiaalitas sesuatu
bidang dan menjadi modal terpenting dalam memerangiersaingan.
Kemampuan komunikasi antara satu bidang dengamdi@nnya di tempat
yang berbeda (terpisah pada jarak yang jauh) mkampsalah satu ciri era
globalisasi mendatang. Sedang tiang utama teknokognunikasi yang
dimaksud adalah teknologi komputer, yaitu berupaalptan-peralatan
komputer dan aksesorinya, teknologi ‘networkingtaaa peratalan-peralatan
tersebut, dan akhirnya adalah perangkat lunala s@erator (tenaga manusia)
yang menggunakan peralatan-peralatan tersebut.daati#u, kualitas sebuah
sistem kehidupan tertentu, akan ditentukan olehakepuannya mengolah
komunikasi tersebut, yang secara khusus pula bé&ertampuannya dalam
memiliki teknologi komputer yang terbaik.

Fungsi informasi menjadi lebih penting bahkan mainjéulang
punggung para penyelenggara pendidikan, kaitaneypgah informasi yang
tersebar di jaringan internet, dimana para mahasidengan mudah dapat
mengakses informasi yang mereka butuhkan.

Kemajuan teknologi informasi ini memberi kesempadtapada semua
orang untuk mengetahui apa saja yang ingin merekahlki dengan cepat.

Dengan demikian dapat terlihat pula dampak dari gdodalisasi ini yaitu



semakin cepatnya arus informasi, untuk itu setiemblaga baik swasta
maupun pemerintahan akan saling berlomba untuk reestgh, menyimpan
data secara tepat dan cepat untuk mencapai tujganmaka untuk itu sebuah
lembaga atau organisasi memerlukan sistem dalagkaamemudahkan hal
tersebut.

Sistem informasi manajemen mencakup keseluruhasegpraliran data
dan informasi mulai dari identifikasi dan mengunikaul data dan informasi
sampai dengan data dan informasi itu disimpanpdrs&n dan dimanfaatkan
untuk berbagai kepentingan tugas organisasi. Hainikdan seperti

diungkapkan oleh Tatang M. Amirin (1986 : 21) yangnyatakan bahwa :

Keseluruhan jalinan hubungan antara satuan-sataanjatingan
lalui lintas macam-macam keterangan dari suatu nisgai serta
segenap proses pengumpulan, pengolahan, penyimpangambilan
kembali, dan penyebaran keterangan itu dengan dprlgeralatan
sehingga memungkinkan para anggota melaksanakas tdgngan
seabaik-baiknya maupun pimpinan membuat keputusaau a
menjalankan tugas kepemimpinan yang lain secaed.tep

Sedangkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan3:{B)9
mengungkapkan pengertian sistem informasi manaje(agtem informasi
manajeman Dikbud), yaitu :

Suatu sistem yang mengatur mekanisme arus inforrdalam
dan diantara masing-masing unit kerja Depdikbudlalmie bentuk-
bentuk kegiatan pelaporan, pengolahan data, pematahdan
pendayagunaan data-informasi yang berlangsungastsrais-menerus

untuk kepentingan perencanaan, pengolahan dan pgambkeputusan
pada masing-masing unit kerja di lingkungan Depalikb

Pengertian di atas menggambarkan bahwa sistem magor
manajemen memiliki beberapa kriteria pokok, yaitd); merupakan suatu

kesatuan dari beberapa komponen kerja yang didgkarterdapat jaringan



yang memungkinkan proses lalu lintas data, ketenaragau informasi dapat
berjalan dengan baik; 2) Komponen kerja dapatrieddri manusia, alat atau
unit kerja; 3) Sistem informasi manajemen terjadbsps penghasilan
informasi yang berawal dari identifikasi data, pemgulan, pengolahan,
penyimpanan, pemanfaatan atau penyebaran informasi.

Pemahaman lain yang terkandung dalam pengertian atds
menggambarkan fungsi pokok dari sistem informasinajemen yaitu
menghasilkan dan menyediakan data dan informasp ylaerguna bagi
kepentingan tugas dan pengambilan keputusan bagarsg pimpinan untuk
mencapai tujuan dari organisasi yang dipimpinnyaste$ informasi
manajemen tidak hanya melakukan proses pengumppkamgolahan dan
penyebaran data tetapi menyangkut proses, proseduwsnajemen,
pemanfaatan orang dan alat pendukung lainnya yamgumgkinkan data atau
informasi dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Sejalan dengan itu sebagai suatu lembaga pendidigag ada di
Indonesia, Universitas Pendidikan Indonesia (URlak mau ketinggalan
dalam hal teknologi informasi ini, yaitu denganacanelengkapi sarana dan
prasarananya dengan perangkat-perangkat informaperts hardware,
software dan tentu saja brainware, sehingga dalelakganaan tri dharma
perguruan tinggi menggunakan perangkat informasehmit.

Salah satu sistem informasi yang ada di perguringgitadalah sistem
informasi akademik. Dalam sistem informasi akadermk tidak hanya

mencakup proses belajar mengajar saja, tetapi rkepcgemua proses dari



mulai seleksi calon mahasiswa sampai pelacakasdalKeluaran dari sistem
informasi ini diharapkan dapat memberikan informasig relevan dan up to
date bagi stakeholder (calon mahasiswa, dosen, sisaleg administrasi,
pengguna lulusan).

Pada akhir-akhir ini teknologi informasi sudah skimeberkembang
dan sangat diperlukan sehingga tidak bisa dipisatiégi dalam kehidupan
sehari-hari begitu juga dalam kegiatan administtagdrmasi yang dihasilkan
dari pengolahan data akademik semakin dirasakalu, prutama dalam
penyelenggaraan perkuliahan. Banyak kegiatan pemtankeputusan dalam
penyelenggaraan akademik selalu memerlukan inforyeasy tepat, akurat
dan relevan.

Adapun penyelenggaraan sistem informasi akadengk lbahasiswa
berpusat pada penyusunan program belajar, peraaftaelaksanaan kuliah,
ujian dan pengadministrasian nilai yang diperolermasuk pengelolaan
penerimaan mahasiswa baru. (Dirjen Dikti, 1987:25gjalan dengan
pendapat tersebut dalam buku pedoman akademik lEMdkakan bahwa
penyelenggaraan sistem administrasi akademik nielimeleksi mahasiswa
baru, penyusunan jadwal, pendaftaran, dan pengamiprogram studi
perkuliahan, ujian, remedial, penyelesaian akhogmm studi dan wisuda.
Rangkaian kegiatan tersebut bersifat sistemik,rdarupakan sub sistem dari
sistem administrasi akademik yang dapat dikaji gabauatu pola kegiatan
tersendiri yang mempunyai tujuan serta prosedujakszndiri bergantung

pada besar kecilnya serta kompleksitas struktuarosgsi tugas administrasi



akademik dapat menjadi beban unit-unit di tingkasat dan/ atau di tingkat
fakultas.

Selain daripada itu informasi akademik juga sangatting untuk
kebutuhan dan kepentingan mahasiswa karena denfgamasi tersebut akan
mengetahui kekurangan-kekurangan yang dimilikinyanag menunjang
kelancaran belajar mahasiswa.

Tetapi dalam mencapai kelancaran belajar mahadiadang-kadang
timbul suatu masalah dalam penyelesaian administakademik dari
mahasiswa itu sendiri atau bahkan dari dosennydirsesebagai contoh :
pelaksanaan kontrak kredit yang tidak sesuai derjgdwal yang telah
ditetapkan sehingga menumpuk pada akhir masa kokbtedit, perangkat
komputer yang terbatas sehingga mahasiswa serirepuieuntuk mencari
informasi tentang nilai hasil studi yang telah dipaihnya, jadwal mengajar
dosen yang tidak sesuai dengan yang didapat olbasisava. Sedangkan dari
segi lain yaitu belum terdapat koordinasi antarapey dalam pengelolaan
data yang dilakukan, hal ini disebabkan adanya desioe stop service yang
sedang diterapkan untuk memudahkan mahasiswa, rbatkasiswa baru
maupun mahasiswa lama.

Dengan adanya masalah-masalah tersebut, makaiakan tmasalah
yang lainnya lagi, antara lain ketidakefisienan medan ruang yang
digunakan untuk penyimpanan data/arsip universikatidakefisienan ini
meliputi banyaknya jumlah kertas yang digunakanukinpencatatan data

universitas (mahasiswa, dosen,dll), penambahargamaontuk penyimpanan



kertas-kertas tersebut, banyaknya tenaga perawttskdan ruang tersebut,
dan sebagainya.

Dalam banyak hal penyelesaian tugas administragieakik dari satu
unit akan mempengaruhi kelancaran tugas unit lain@yeh karena itu dalam
pelaksanaan sistem administasi akademik perlu adtig kerja yang jelas,
dipahami, disepakati ddan dipatuhi oleh setiapguers/ang terlibat dalam
kegiatan tersebut. Dalam kenyataan hal tersebuthnmagrupakan suatu
kendala bagi setiap perguruan tinggi baik negeapua swasta. (T. Kosmas
Kopong, 1991: 7)

Untuk memenuhi harapan seperti yang disebutkan taé aitu
efisiensi sumber daya dan kelancaran belajar makasi maka harus
ditunjang oleh beberapa hal diantaranya tenagaa kgang profesional di
bidang komputer, perangkat komputer baik softwaeeipnn hardware yang
lengkap serta adanya kelancaran komunikasi antauaeunit yang harus
terjalin dengan baik. Selain itu juga harus ditagjaengan sistem informasi
akademik yang baik pula, sistem informasi akadenmk harus dapat
mengemas dan dirancang menjadi sistem informagy yapat diakses dan
mudah diterima oleh mahasiswa dan para stakeholder.

Administrasi akademik merupakan suatu kebutuhagypean tinggi
yang salah satu komponennya adalah melaksanakagraprostudi dan
kegiatan akademik. Sebagai sarana yang memberilknndan pelayanan
bagi terlaksananya program studi, sistem inforratademik dikembangkan

selain memperhatikan berbagai peraturan perundadghrgan yang berlaku



yang ditetapkan oleh pemerintah, juga program stadg akan dilaksanakan
serta berbagai kebijakan yang ditetapkan oleh pienpperguruan tinggi yang
bersangkutan. Sistem Informasi Akademik (SIAK), apatkan sebuah sistem
informasi yang dibangun dan dikembangkan dengaratujnembantu semua
hal yang berkaitan dengan proses bisnis pengelosebuah lembaga
pendidikan demikian halnya dengan Sistem Informdgsidemik Universitas
Pendidikan Indonesia (UPIBistem Informasi Akademik ini secara khusus
dirancang untuk memenuhi kebutuhan Perguruan Tipaggg menginginkan
layanan pendidikan yang terkomputerisasi untuk ngk@Etkan kinerja,
kualitas pelayanan, daya saing dan kualitas SDNj giimasilkannya.

Dengan sistem media elektronis ini, diaharapkarnlsan data secara
berulang kali untuk kepentingan berbeda maupun sdapat dihindari yang
berarti mengurangi faktor ketidakefisienan di atas.

Adapun sistem informasi akademik yang dilakukarh dliniversitas
Pendidikan Indonesia (UPI) dibagi menjadi beberbpgian sesuai dengan
tugas dan fungsinya dalam rangka menerima mahasksava maupun
mahasiswa yang telah lulus menjadi sarjana perahidiknaupun non-
kependidikan.

Informasi akademik tersebut dikeluarkan untuk kkeper proses
belajar mengajar dan sebagai dasar dalam penganigfautusan oleh pihak
eksekutif di Universitas Pendidikan Indonesia. $eimgan dengan latar
belakang tersebut penulis beranggapan bahwa desgd®m informasi

akademik yang terkomputerisasi maka akan terjadieeki sumber daya



dalam kegiatan administrasi akademik yang sangaimd&aat bagi
keberlangsungan sebuah perguruan tinggi, maka ipeméngambil judul
penelitian ini yaitu‘Efisiensi Sistem Informasi Akademik Di Lingkungan

Fakultas llImu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia”

B. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
1. Batasan Masalah

Pengelolaan sistem informasi akademik mengandutighanwa
informasi akademik yang dihasilkan dapat mendukkegjatan-kegiatan
yang berhubungan dengan layanan dan efisiensinmafgirakademik bagi
mahasiswa. Berdasarkan uraian latar belakang, yaegjadi masalah
pokok dalam penelitian ini, yaitu ; bagaimana efisi penggunaan
sumber daya dengan adanya sistem informasi akaddmiikgkungan
fakultas ilmu pendidikan universitas pendidikananésia”

Adapun yang dimaksud dengan sistem informasi ak&ddalam
pernyataan di atas adalah suatu sistem pengolatanydng dilakukan
dengan memberdayakan sumber daya yang tersediaggahkualitas
informasi yang dihasilkan melalui input dan prosgngolahan data
tersebut banyak dipengaruhi oleh berbagai faktdgpan faktor yang
sangat dominan dalam pengolahan data antara laimhes daya manusia,
material/ alat, finansial.

Sedangkan yang dimaksud dengan efisien dalam panelni
adalah bahwa kegiatan administrasi akademik yataks#inakan dapat

memberikan dukungan pelayanan sesuai dengan tontpi@ses



10

pendidikan/ program studi dengan mendayagunakarbesa@aya, baik

manusia maupun meteril secara hemat sehinggadideda dan terbuang

percuma.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah berhubungan dengan ruang lingkwgalaha

penelitian yang dilaksanakan. Perumusan masalabpalean gambaran

umum mengenai ruang lingkup penelitian dan pembatpsnelitian.

Berdasarkan permasalahan pokok yang telah di simgggialam

batasan masalah, maka dapat dirumuskan dalam yestansebagai

berikut :

1.

Bagaimana input (konsep, fasilitas, keadaan pe&ngk
teknologi, data, brainware, serta prosedur) yanmgurthkan
untuk menunjang efisiensi sistem informasi akadddik?
Bagaimana proses (spesifikasi hardware dan softwarta
tingkat efisiensi dan efektivitas penggunaannya) destem
informasi akademik UPI dalam menunjang pelayanan
pendidikan?

Bagaimana efisiensi sumber daya (waktu, tenagayapia

dengan adanya sistem informasi akademik UPI1?



C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

11

1. Tujuan Umum Penelitian

Secara umum tujuan dari penelitian ini yaitu untokmperoleh
gambaran yang jelas mengenai efisiensi sistem nrdser akademik di

lingkungan Fakultas llmu Pendidikan Universitasdieikan Indonesia.

. Tujuan Khusus Penelitian

Sedangkan secara khusus, tujuan  penelitian iniu yaituk
memperoleh gambaran mengenai hal-hal sebagai beriku
a) Untuk mengetahui input dalam pelaksanaan sistenornrési
akademik yang ada di Universitas Pendidikan Indi@anes
b) Untuk mengetahui bagaimana proses dari sistemniasir akademik
UPI
c) Untuk mengetahui efisiensi penggunaan sumber dagaganh

diterapkannya sistem informasi akademik

. Manfaat

Adapun manfaat penelitian secara teoritis yaitwkinhengkaji
lebih dalam lagi mengenai efisiensi sistem infoimakademik di
lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas digikan Indonesia,
serta dapat dijadikan kajian tentang keberlakuamiti® dalam disiplin
iimu akademik, khususnya tentang layanan dan efisienformasi
akademik mahasiswa.

Sedangkan secara praktis diharapkan dapat dijaddebagai

bahan masukan dan sumbangan pemikiran terhadap elpkan



pendidikan pada umumnya khususnya pengelolaan dikadi di

Universitas Pendidikan Indonesia, selain itu dqpgé digunakan sebagai
bahan pertimbangan dan masukan bagi instansi datenentukan
kebijakan guna meningkatkan efektivitas dan efsiepengelolaan

pendidikan.

D. ANGGAPAN DASAR

Dalam penelitian, anggapan dasar menjadi hal téngerkarena
dengan anggapan dasar yang dikemukakan oleh sepeaegti menjadi titik
awal dalam penelitian yang dilaksanakan. Anggapasaid merupakan titik
tolak pemikiran dalam suatu penelitian yang kelbemaya tidak diragukan
lagi oleh seorang peneliti, pernyataan ini seswrigen pendapat Winarno
Surakhmad (1992:93) Anggapan dasar adalah suikttotek pemikiran yang
kebenarannya diterima peneliti.

Lebih lanjut Suharsimi Arikunto (1996:60) mengemkea tentang
anggapan dasatr, yaitu :

Anggapan dasar atau postulat adalah sebuah tlak femikiran
yang kebenarannya diterima oleh penyidik. Dikatalsmtanjutnya
bahwa setiap penyelidik dapat merumuskan postudat yberbeda.

Seorang penyelidik mungkin meragukan sesuatru gaggdasar yang
oleh orang lain diterima sebagai kebenaran.

Anggapan dasar yang dikemukakan oleh penulis yaggjadi bahan
penelitian ini yaitu :
1. Sistem informasi manajemen merupakan suatu kesataanbeberapa

komponen kerja yang didalamnya terdapat jaringarg yaemungkinkan
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proses lalu lintas data, keterangan atau inforrdapat berjalan dengan
baik,

2. Sistem informasi akademik harus dilaksanakan seememcana, terarah
dan terus-menerus untuk menunjang efektivitas &emaahasiswa,

3. Pegawai merupakan faktor paling penting dalam npicaujuan
organisasi terutama meningkatkan kualitas pendiglika

4. Informasi akademik merupakan suatu hal yang tempgmiagi mahasiswa

dalam rangka menyelesaikan studinya.

PARADIGMA PENELITIAN

Paradigma penelitian merupakan argumentasi untukjetaskan
hubungan berbagai faktor yang terkait dengan pealagn. Kerangka
berpikir ini disusun secara rasional menurut konségori, dengan
memperhatikan faktor-faktor empiris yang relevangs masalah penelitian.
Selain itu kerangka berpikir dijadikan tuntutan holgeneliti dalam
melaksanakan proses penelitiannya sehingga mampoyusien skripsi
dengan tepat dan benar. Dengan kata lain dijelds@bwa kerangka berpikir
merupakan alur penelitian yang diambil penulis ohataelihat realita masalah
yang diteliti. Adapun paradigma penelitian ini adakebagai berikut:

Dengan menggunakan sistem informasi akademik setiapa
akademik serta kebijakan yang tersebar di fakd#kshas diolah dengan
metode pengolahan data yang baik, menggunakan nkedmnikasi data
yang modern (teknologi informasi dan teknologi kowkasi) dan tentu saja

terkomputerisasi sehingga terjadi efisiensi bahanaga, waktu dan ruang.
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Informasi yang berkualitas tinggi tersebut dapaiksés oleh para eksekutif
dan para pelaku pendidikan yang terkait dengan Mmudalam rangka
mencapai tujuan dan mengoperasikan Lembaga Peaditidtsebut. Dengan
adanya output yang berupa informasi akademik pédigd para stakeholder
akan mendapatkan pelayanan informasi akademikutéirunit yang terkait
dengan layanan informasi akademik. Para eksekanifpgira pelaksana proses
pembelajaran dalam mengelola dan mengambil keputniggnisasi tersebut
mendasari informasi yang berkualitas tinggi yangadlamenjamin tingkat
efektivitas dan efisiensi yang kompetitif, antaain lkualitas lulusan perguruan
tinggi yang baik.
Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dalam peizeli ini dapat terlihat
dalam gambar di bawah ini, yaitu:

Gambar 1.1

Paradigma Penelitian

Teknologi
Informasi
Input
- Data X »  Output
Akademik i Proses Informasi
- Kebijakan Pengolahan Akademik
Instittusi Data
4 A 4
! Teknologi Pelayanan
komunikasi Administrasi
Akademik
! SISTEM INFORMASI AKADEMIK
Feedback Stakeholder
! - WK.PR1
L - Fakultas
- Jurusan
- Dosen
- Mahasisw.




F. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari timbulnya kesimpangsiuran danaldgpahaman
dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu penakan menjelaskan beberapa
istilah sehingga terdapat kesamaan landasan Wedikiara peneliti dan
pembaca yang berkaitan dengan judul penelitiantu y&fisiensi Sistem
Informasi Akademik di Lingkungan Fakultas llmu Pehkian Universitas
Pendidikan Indonesia
1. Sistem

Menurut Wikipedia bahasa Indonesia mengemukakanwd#ah
sistem berasal dari bahasa Latin (&y&t) dan bahasa Yunani (strei)
adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atamesl yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran infsisnmaateri atau
energi. Istilah ini sering dipergunakan untuk meaggarkan suatu set
entitas yang berinteraksi, di mana suatu model meika seringkali bisa
dibuat.

Menurut Departemen Pertahan RI "Sistem, adalamaamosedur
dan metode atau kumpulan dari sarana, proseduratanametode yang
menggunakan komputer sebagai salah satu saran& umémgolah,
menyimpan dan menyajikan informasi”.

Sistem adalah sekumpulan obyek yang tergabung dalaatu
interaksi dan inter-dependensi yang teratur. Sistdrdakan menjadi dua

tipe yaitu sistem diskrit dan sistem kontinu
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2.

Informasi
Definisi informasi yang dikemukakan oleh C. Westu@han
sebagai pengalaman tertulis yang berguna untukagpelitan keputusan

(Anthony dkk 1991 :151).

Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan komponen petukesistem
yang mempunyai keterkaitan antara satu komponeigatelkomponen
lainnya yang bertujuan menghasilkan suatu inforrdatam suatu bidang
tertentu. Dalam sistem informasi diperlukannya ikikessi alur informasi,
hal ini disebabkan keanekaragaman kebutuhan akan swormasi oleh
pengguna informasi. Kriteria dari sistem informastara lain, fleksibel,
efektif dan efisien

Sistem Informasi merupakan suatu sistem di dalamtus
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolkahasaksi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiateategi dari suatu
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu alerigporan-laporan
yang diperlukan.

Sistem informasi adalah aplikasi komputer untukndukung
operasi dari suatu organisasi. operasi, instatksi, perawatan komputer,
perangkat lunak, dan data.

Sedangkan sistem informasi yang dimaksud dalaneliien ini

adalah sebuah sistem yang memberikan pelayanarmas$o di bidang
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akademik terhadap mahasiswa yang memerlukan infrteatang data-

data yang berhubungan dengan dirinya.

. Sistem Informasi akademik

Menurut The Liang Gie (1976:44) mengemukakan babkisgem
informasi manajemen yaitu ” Keseluruhan jalinanungan antara satuan-
satuan dan jaringan lalu lintas macam-macam kejarardari suatu
organisasi serta segenap proses pengumpulan, peagolpenyimpanan,
pengambilan kembali, dan penyebaran keterangamléhgan berbagai
peralatan sehingga memungkinkan para anggota naelaksn tugas
dengan sebaik-baiknya maupun pimpinan membuat ksaat atau
menjalankan tugas kepemimpinan yang lain dengaat’tep

Sistem Informasi Akademik merupakan sistem yangguokh
data dan melakukan proses kegiatan akademik yarnipatkan antara
mahasiswa, dosen, administrasi akademik, keuangen ddta atribut
lainnya. Sistem informasi Akademik melakukan kemgiat proses
administrasi mahasiswa dalam melakukan kegiatanresinasi akademik,
melakukan proses pada transaksi belajar-mengajaraardosen dan
mahasiswa, melakukan proses administrasi akademakk kyang
menyangkut kelengkapan dokumen dan biaya yang rhpacia kegiatan

registrasi ataupun kegiatan operasional harianradtrasi akademik.
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5. Efisien

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketigart 2003,
halaman 284 yang disusun oleh Pusat Bahasa, Demart®endidikan
Nasional, efisiensi adalah :

Efisiensi (berjenis kata benda) berasal dari kditsiea (kata
sifat). Efisien adalah ‘tepat atau sesuai untuk gegakan
(menghasilkan) sesuatu (dengan tidak membuang-buakigyl,
tenaga, biaya)’; ‘mampu menjalankan tugas dengpat tdan
cermat’; ‘berdaya guna’; ‘bertepat guna’; ‘sangkil’

Adapun yang dimaksud dengan efisiensi dalam pereliini
adalah bahwa kegiatan administrasi akademik yataks#inakan dapat
memberikan dukungan pelayanan sesuai dengan tontgi@ses
pendidikan/ program studi dengan mendayagunakarbesgaya, baik

manusia maupun meteril secara hemat sehinggadgideadta dan terbuang

percuma.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam peraglitini adalah
deskriftif dengan pendekatan kualitatif. Metodekaliggif merupakan metode
yang digunakan untuk meneliti masalah-masalah yarjgdi pada keadaan
masa sekarang, yang sifatnya aktual dan memerjugaecahan.

Metode penelitian ini digunakan untuk mengetahdisienan sumber
daya dengan adanya sistem informasi akademik. Adapmber data yang
dipilih yaitu secara puposiv, artinya disesuaikanghn tujuan yang ingin
dicapai. Melalui metode ini diharapkan pertanyaartgnyaan yang terdapat

dalam permasalahan dapat terjawab.



1. Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagkut :
a. Studi Pendahuluan, dimaksudkan untuk mengetahulikotapangan
secara jelas agar menunjang permasalahan yanigj.ditel
b. Penentuan Alat Pengumpul Data, yaitu:

1. Wawancara, yaitu teknik yang digunakan dengan rceragadakan
tanya jawab baik secara langsung maupun tidak lempgkepada
sumber data

2. Studi Dokumentasi, yaitu berupa catatan harianatsurat,
dokumen resmi, dan sebagainya yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang dimanfaatkan untuk  menguiji,
menafsirkan, meramalkan serta dapat mempelajaai miasa lalu
sesuai dengan masalah yang diteliti.

3. Observasi, merupakan kegiatan pengamatan secagautam ke
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatang dilakukan

2. Lokasi
Lokasi Penelitian yang digunakan oleh penelitiwaiit Universitas
Pendidikan Indonesia, yang berada di jalan Dr. aBati No. 229

Bandung.



